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BAB VI 

KESIMPULAN & SARAN 

6.1 Kesimpulan 

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui bagaimana hubungan Budaya 

Organisasi dengan Kepuasan Kerja Pegawai di PT. Telkom Indonesia, Tbk Witel 

Bandung (Cabang Lembong). Pada indikasi awal melalui wawancara dengan 7 

orang pegawai PT Telkom Indonesia Tbk, Witel Bandung (Cabang Lembong), 

menunjukkan tipe budaya organisasi yang terjadi saat ini adalah budaya market, 

dan juga tingkat kepuasan kerja pegawai yang tinggi. Namun berdasarkan hasuk 

penelitian di lapangan terhadap 73 responden pegawai PT. Telkom Indonesia, Tbk 

Witel Bandung (Cabang Lembong) dengan menggunakan kuesioner serta 

wawancara, yang terbukti hanya tipe budaya organisasi yang terjadi saat ini saja, 

sedangkan untuk tingkat kepuasan kerja pegawai yang tinggi tidak terbukti. 

Kesimpulan yang diperoleh pada penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Tipe budaya organisasi yang terjadi saat ini di PT. Telkom Indonesia, Tbk 

Witel Bandung dilihat dari 6 (enam) dimensi Karakteristik Dominan 

(Characteristics Dominant), Kepemimpinan Organisasi (Organizational 

Leadership), Manajemen Pegawai (Management Employees), Perekat 

Organisasi (Organizational Glue), Penekanan Strategis (Strategic Emphasize), 

dan Kriteria Keberhasilan (Criteria of Success), di mana pada seluruh dimensi 
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menunjukkan yang terjadi saat ini tipe budaya market. Sehingga, atas dasar 

hal tersebut, budaya organisasi yang dominan saat ini di PT. Telkom Indonesia, 

Tbk Witel Bandung (Cabang Lembong) adalah tipe budaya market. Selain itu, 

dapat dilihat bahwa adanya harapan pegawai agar budaya organisasi PT. 

Telkom Indonesia, Tbk Witel Bandung (Cabang Lembong) melalui 6 (enam) 

karakteristik OCAI, terutama pada dimensi Karakteristik Dominan 

(Characteristics Dominant), Kepemimpimpinan Organisasi (Organizational 

Leadership), dan dimensi Kriteria Keberhasilan (Criteria of Success), untuk 

berubah menjadi tipe budaya clan. Sedangkan untuk dimensi Manajemen 

Pegawai (Management Employees) budaya organisasi yang diharapkan oleh 

pegawai adalah tipe budaya organisasi adhocracy, dan melalui dimensi 

Perekat Organisasi (Organizational Glue), dan dimensi Penekanan Strategis 

(Strategic Emphasize) menunjukkan bahwa budaya yang diharapkan oleh 

pegawai adalah budaya market. 

2. Tingkat Kepuasan Kerja Pegawai di PT. Telkom Indonesia, Tbk Witel 

Bandung (Cabang Lembong) dilihat pada dimensi Upah (Pay) termasuk 

kategori tinggi; Promosi (Promotion) termasuk kategori cukup tinggi; 

Pengawas (Supervisor) termasuk kategori tinggi; Manfaat (Benefit) termasuk 

kategori tinggi; Contingent Reward termasuk kategori tinggi; Prosedur 

Pelaksanaan (Operating Procedure) termasuk kategori cukup rendah; Rekan 

Kerja (Co-workers) termasuk kategori tinggi; Sifat Pekerjaan (Nature of Work) 

termasuk kategori tinggi; dan Komunikasi (Communication) termasuk 
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kategori tinggi. Dengan demikian, berdasarkan perhitungan tingkat kepuasan 

kerja pegawai di PT. Telkom Indonesia, Tbk Witel Bandung (Cabang 

Lembong) termasuk ke dalam kategori cukup tinggi. 

3. Secara keseluruhan, terdapat hubungan positif dan signifikan yang kuat antara 

Budaya Organisasi yang terjadi saat ini dan Kepuasan Kerja Pegawai di PT. 

Telkom Indonesia, Tbk Witel Bandung (Cabang Lembong). Budaya 

organisasi yang terjadi saat ini dilihat secara keseluruhan. 

6.2 Saran 

Berdasarkan hasil analisis di atas, maka saran yang dapat peneliti berikan 

antara lain adalah sebagai berikut: 

1. Terkait  dengan hasil penelitian yang menunjukkan adanya perubahan 

dari tipe budaya market menjadi tipe budaya clan, PT. Telkom 

Indonesia, Tbk Witel Bandung (Cabang Lembong) dapat melakukan 

perubahan untuk dimensi Kepemimpinan Organisasi (Organizational 

Leadership). Hal ini dapat dilihat dari hasil penelitian dan indikasi awal, 

agar budaya organisasi di PT. Telkom Indonesia, Tbk Witel Bandung 

(Cabang Lembong) ke depannya memiliki tipe budaya clan. Untuk 

dapat merubahnya, pemimpin dapat melakukan perubahan untuk 

menjadi sosok yang dapat membimbing pegawainya, dan menjadi 

pemimpin yang dapat menjadi teman di tempat kerja agar hubungan 

antara atasan dengan bawahan menjadi lebih nyaman. Selain itu, pada 
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dimensi Kriteria Keberhasilan (Criteria of Success), dilihat dari hasil 

penelitian dan indikasi awal, agar PT. Telkom Indonesia, Tbk  Witel 

Bandung (Cabang Lembong) memiliki tipe budaya clan, di mana 

organisasi perlu meningkatkan kerja tim dan kerja sama antar unit, 

sehingga dalam pencapaian tujuan organisasi dapat dilakukan dengan 

maksimal. Contohnya, dengan mendorong unit-unit yang sekiranya 

memiliki tujuan yang sama, dapat menjalin kerja antar unit dengan baik, 

sehingga setiap unit tidak berjalan masing-masing. 

2. Sehubungan dengan tingkat Kepuasan Kerja pegawai di PT. Telkom 

Indonesia, Tbk Witel Bandung (Cabang Lembong) berada pada 

kategori sedang. Untuk meningkatkan kepuasan kerja pegawai PT. 

Telkom Indonesia, Tbk Witel Bandung (Cabang Lembong) masalah 

terindikasi pada dimensi promosi dengan indikator “kesempatan saya 

untuk mendapatkan promosi terlalu kecil” dan “orang-orang 

mendapatkan promosi sama cepatnya seperti di organisasi lain”. 

Sehingga, untuk meningkatkan dimensi promosi, dilakukan dengan 

lebih memperbesar kesempatan promosi untuk pegawai dan melakukan 

perbandingan sistem dengan organisasi lain, sehingga dapat lebih 

menyesuaikan kualifikasi pegawai yang mendapatkan kesempatan 

untuk dipromosikan. 

3. Berdasarkan pada hasil hubungan antara budaya organisasi yang terjadi 

saat ini dengan tingkat kepuasan kerja pegawai di PT. Telkom 
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Indonesia, Tbk Witel Bandung (Cabang Lembong) terlihat bahwa 

koefisien korelasinya yang menunjukkan terdapat hubungan yang kuat. 

Namun apabila dilihat dari masing-masing tipe budaya organisasi, 

hubungan yang terjadi tidak demikian. Hal ini menunjukkan bahwa, 

hubungan yang terjadi akan lebih kuat apabila keempat tipe budaya 

organisasi tersebut disatukan, sekalipun terdapat perbedaan perolehan 

nilai rata-rata untuk setiap tipe budaya organisasi. Dengan mengetahui 

hal ini, maka karakteristik dari setiap tipe budaya organisasi diperlukan 

agar organisasi dapat melakukan kegiatannya dengan efektif.
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